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ABSTRAK

Dalam penelitian ini dikaji sifat zat warna alami bunga knop sebagai zat
antikapang. Warna bunga knop diekstrak dengan menggunakan pelarut etanol dengan
cara maserasi. Masing-masing larutan disentrifus selama 15 menit dengan dengan
kecepatan 400C rpm untuk memisahkan filtvat dan residu. Uji aktivitas antikapang
ekstrak zat wama terhadap Aspergillus flavus dan Aspergillus niger menggunakan
metode kontak. Potensi anti kapang terhadap kapang uji pada metode ini ditunjukkan
dengan berat kering miselia setelah inkubasi 48 jam pada suhu kamar. Suspensi
kapang dengan konsentrasi 10° CFU/ml diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke
dalam 25 ml media PDB steril secara aseptik. Ektrak zat warna ditambahkan pada
berbagai konsentrasi (0, 7.5, 22.5, 15 dan 30 %). Masa sel kapang yang tumbuh
setelah 48 jam dipisahkan secara penyaringan vakum. Reduksi masa sel diperoleh
dengan mengurangkan masa sel kontrol dengan masa sel yang telah ditambah zat
warna bunga knop. Nilai minimum inhibitory concentratio(MIC) dari ekstrak zat
warna bunga knop dilakukan dengan metoda kontak, dan pengukuran diamater koloni
yang masih tumbuh setelah kontak dengan ekstrak yang diuji. Sebagai kontrol adalah
perlakuan tanpa penambahan ekstrak bunga knop. Penambahan ekstrak zat warna
bunga knop sebesar 30% menurunkan masa sel 4. flavus 47.22% dan A. niger 25%.
Nilai MIC Ektrak zat warna bunga knop terhadap A. Flavus adalah 45% dan 48%
terhadap 4. niger.
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ekstrak dari tanaman (Fenne et al. 2005; de Billerback er al. 2001; Daferrera
et al. 2000; Ozcan & Erkmen 2001).

Fenner et al.(2005) melaporkan bahwa ekstrak Hipercanum ternum dapai
menghambat 4. flavus dan A. niger. Boer et al. (2005) melaporkan bahwa ekstrak
Cineraria grandiflora, Cocconia adoensis, Clutia abyssinica, Pavonia urens dan
Vangueria infausta (tanaman obat dari Tanzania) dapat menghambat Aspergillus sp.

de Billerbek et al.(2001) melaporkan bahwa aktivitas antifungi dari C.nardus
dengan konsentrasi 400 mg/l. dapat menghambat pertumbuhan Aspergillus niger.
Pengamatan dilakukan dengan cara menginokulasi mycelia disk pada cawan yang
telah berisi media PDA dengan minyak atsiri pada berbagai konsentrasi. Perubahan
berat miselia diukur dan dibandingkan dengan berat miselia kontrol.

Aktivitas antikapang dipengaruhi oleh struktur sel kapang. Dinding sel kapang
terdiri dari polimer glukosa dengan ikatan B-1,2 (Pelczar & Chang 1988). Pada
dinding sel kapang terdapat polisakarida, manoprotein, khitin, glukan dan lipid.
Komponen pada dinding sel tersebut yang merupakan pertahanan sel kapang terhadap
senyawa antikapang.

Bentuk dan besarnya perubahan atau kerusakan struktur sel dipengaruhi oleh
jenis senyawa antimikroba dan besarnya konsentrasi yang digunakan. Perubahan dan
kerusakan struktur sel akibat senyawa antikapang dapat berupa perubahan morfologi
dan ukuran hifa maupun spora kapang (Gemme! & Lorian 1996).

Ekstrak zat wamna bunga knop telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri.
Oleh karena itu perlu penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antkapang ekstrak zat
warmna bunga knop. Penelitian ini bertujuan mengamati aktivitas antikapang ekstrak
Zat warna bunga knop.




METODOLOGI
Kultur Kapang

Kapang uji meliputi Aspergillus flavus (FNCC 6109) dan Aspergilus niger
{(FNCC 6017) yang diperoleh dari Pusat Antar Universitas Pangan dan Gizi UGM dan
Laboratorium Mikrobiologi Pangan SEAFAST (South Asian Food and Agriculture
Science and Technology) Centre IPB.

Persiapan bahan untuk ekstraksi

Bahan bunga knop diseleksi dan diambil helaian bunganya. Bahan hasil
seleksi dibersihakan dengan air, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 50°C
hinga kadar air 8-10% (& selama 20 jam). Selanjutnya helaian kering digiling sampai
diperoleh bubuk homogen.

Metoda Ekstraksi

Eksraksi bertingkat dilakukan dengan metoda maserasi (Houhton dan Raman
1998). Bubuk bunga knop diektrak dengan air dan etanol. Proses ekstraksi dilakukan
secara maserasi pada suhu 37°C, dengan kecepatan rotasi 150 rpm selama 24 jam.
Tiap filtrat dipisahkan dari pelarut dengan cara penguapan dalam evaporator pada
suhu 40°C. Sisa pelarut dihilangkan dengan gas nitrogen.

Pengujian aktivitas antikapang pada miselia kapang

Persiapan miselia kapang yaitu kultur kapang dalam cawan PDA diinkubasi
pada subu 25°C, selama 2 hari. Miselia bagian tepi koloni kapang ditempelkan pada
disk berdiameter 3 mm (modifikasi de Billerbeck ez al. 2001). .

Pengujian aktivitas antikapang diamati .dengan metoda periumbuhan linier
kapang (Fardiaz et al. 1992). Pada permukaan media PDA yang mengandung ekstrak
(0;5;17,5; 22,5 dan 30 mg/mL) diinokulasi 10uL. suspensi spora kapang uji. Persen
penghambatan pertumbuhan dihitung dengan membandingkan berat miselia yang
diinkubasi dengan ekstrak warna bunga knop dan kontrol.

Peﬁgujian aktivitas antikapang juga diamati dengan persen penghambatan
pertumbuhan (modifikasi de Billerbeck ef al. 2001). Pengamatan terhadap aktivitas
ekstrak zat wama bunga knop terhadap pertumbuhan kapang dilakukan dengan
mempersiapkan media PDA ditambah dengan ekstrak etanol pada konsentrasi 15%,
25%, 45 %dan 50% disertai dengan rotasi secara manual untuk meratakan eksirak




dalam media. Dari campuran tersebut diambil 10 mL dituangkan ke dalam cawan
petri. Setiap cawan petri diinokulasi disk berdiameter 3 mm yang mengandung
miselia. Cawan petri diinkubasi pada suhu 25°C dan diameter koloni diamati setiap
hari. Persen penghambatan pertumbuhan dihitung dengan membandingkan diameter
koloni miselia yang diberi perlakukan ekstrak terhadap kontrol. Nilai MIC
didefenisikan sebgai konsentrasi terendah dari ekstrak uji yang diperlukan untuk
menghambat pertumbuhan kapang sebanyak 90%. Persen penghambatan
pertumbuhan (%PP) adalah membandingkan diameter koloni miselia yang diberi
perlakukan ekstrak terhadap kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak etanol dari zat warna bunga knop pada konsentrasi 15% sudah mulai
dapat menghambat pertumbuhan kapang (fungisidal) terhadap Aspergilus flavus.
Aktivitas antikapang ekstrak etanol zat warma bunga knop pada konsentrasi 45%
terhadap Aspergilus flavus memberikan penghambatan pertumbuhan sebesar 90.32%
setelah inkubasi selama 1 hari.

Tabel 1. Persen penghambatan pertambuhan kapang Aspergilus flavus uji pada
berbagai konsentrasi ekstrak etanol bunga knop.

Ekstrak etanol Waktu inkubasi (hari)

1 2 3 4 5 6
A. flavus Penghambatan pertumbuhan (%)
15% 10.12 723 1.61 3.15 26.05 0.18
25% 61.45 52.93 50.11 41.06 32.72 1.84
45% . 90.32 53.87 51.49 45.53 30.72 1.76
50% 100 100 100 100 100 100

Pada umumnya persen pengambatan menurun setelah inkubsi 6 hari pada
konsentrasi dibawah 50%. Konsentrasi ckstrak 15% hanya dapat mengakibatkan
penghambatan pertumbuhan sebesar 10.12% selama inkubasi 1 hari. Hal ini berarti
nilai minimum inhibitory concentration ekstrak etanol bunga knop terhadap



Aspergilusﬂamadalahﬁ%,kmmpathkmsen&asiinid&patmenghmbat
pertumbuhan kapang (fungistatik) lebih besar dari 90%.

Tabel 2. Hasil penentuan berat kering miselia kapang Aspergillus flavus
(mg/ml) yang diberi ekstrak etanol 76% waraa baunga knop

Ekstrak wamna bunga Berat misclia kapang % reduksi
knop(%) (mg/ml)
0 (kontrol) 5,4 - -
7,5 4,64 14,07
15 427 20,93
22,5 3,51 35
30 2,85 47,22

Hasil analisis komponen fitokimia bunga knop yeng diekstraksi dengan etanol
menunjukkan adanya kandungan terpenoid, alkaloid dan flavonoid. Terpenoid telah
dilaporkan memiliki aktivitas antikepang. Naidu (2000) melaporkan bahwa komponen
terpenoid yang menyusun tanaman Agave sisalama dapat menghambat Aspergillus sp.
Aktivitas flavon dan flavonon (flavonoid) dilaporkan dapat menghambat 90% misclia
A. glaucus, 70% misclia A. flavus dan A. petrakii dengan konsentrasi 5 mM,
sedangkan aktivitas hidroksi flavon hanya menghambat pertumbuban 8,7% miselia
A. flavus dengan konsentrasi 80 mM.

Tabel 3. Persen penghambatan pertumbuban kapang Aspergilus niger uji pada

Ekstrak etanol Waktu inkubasi (kari)

1 2 3 4 5 6
A. niger Penghambatan pertusnbuhan (%)
15% | 931 9.11 13.75 1486 2822  3.73
25% ‘ 5731 5048 4042 4193 4354 284
48% 90.76 6105 4332 4415 5384  17.68
55% 100 100 100 100 100 100




Pada Aspergilus niger, dengan konsentrasi ekstrak yang sama, memberikan
persentase penghambatan pertumbuhan yang lebih kecil dibandingkan A. Slavus.
Konsentrasi ekstrak zat wamna bunga knop dengan konsentrasi 45% belum dapat
menghambat pertumbuhan kapang Aspergilus niger hingga 90%. Kapang ini baru bisa
dihambat pertumbuhannya sampai 90% dengan konsentrasi ekstrak sebanyak 48%
selama masa inkubasi 1 hari, dan setelah inkubasi mencapai 6 hari penghambatan
pertumbuhannya adalah 17.68%. Dapat disimpulkan bahwa nilai MIC ekstrak etanol
zat warna bunga knop terhadapa Aspergilus niger: adalah 48%.

Nilai MIC dari ekstrak etanol bunga knop lebih besar dibanding nilai MIC
ckstrak rempah-rempah terhadap kapang yang diujikan. Aktivitas antikapang dari
ekstrak etil asetat mobe (Ficus sp) dapat menghambat 4. Flavus, Penicillium sp dan
Fusarium sp dengan konsentrasi 5% (Yasni et ai. 2004). Demikian juga hasil
penelitian Rahayu (1999) bahwa ekstrak kloroform lengkuas dapat menghambat
A. flavus dan R. Oligosporus dengan nilai MIC masing-masing 3,5 mg/mL dan
2 mg/ml. Aktivitas antikapang dari ekstrak mobe, lengkuas, cengkeh dan thyme
terhadap 4. flavus jauh lebih kuat bila dibandingkan dengan ekstrak etanol zat warna
bunga knop.

Tabel 4. Hasil penentuan berat kering miselia kapang Aspergillus niger (mg/mi)
yang diberi ekstrak etanol 70% warna bunga knop

Ekstrak warna bunga Berat miselia kapang % reduksi
knop (%) (mg/mi)
0 (kontrol) 5,40 -
‘7,5 5,40 -
15 4,76 | 11,85
22,5 4,48 17,04
30 4,05 25,00

Aspergilus niger bersifat lebih resisten terhadap ekstrak etanol zat warna
bunga knop dibandingkan Aspergilus flavus. ‘Hal ini mungkin disebabkan pada
komponen penyusun dinding sel kedua kapang berbeda, sehingga kemampuan zat
aktifdaﬁeks&akdanolwarmbmgaknopdahmmengambatpuﬂmbuhankedua
kapang tersebut juga juga memiliki kekuatan yang berbeda.
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KESIMPULAN

Ekstrak etanol zat warna bunga knop menunjukkan aktivitas antikapang yang
lebih tinggi terhadap Aspergillus flavus dibanding Aspergillus niger. Kapang
Aspergillus flavus lebih sensitif terhadap ekstrak tersebut dibanding Aspergillus niger
dengan nilai MIC 45% untuk Aspergillus flavus dan 48% untuk Aspergillus niger.
Pengukuran aktivitas penghambatan pertumbuhan kapang dengan metoda pengukuran
berat misel, sebanding dengan pengukuran aktivitas pertambahan dengan Iuas zona
pertumbuhan kapang setelah kontak dengan ekstrak etanol zat warna bunga knop.
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